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JAKARTA - Internat malalui kabel Estrik Kini mulal diminali.
Perusahaan solusi telekomunikast pun mulai melirk untuk
ménggunakan broadband over powerine (BPL) ind, PT Ordyn
Technologies menawarkan kerja sama pengembangan infermisl
lewal kabal listrik (Broadband Ovar Powarline! BPL) kepada
Perusahaan Listrik Negara (PLN).

Fenyediaan akses internat modal ini manjadi solusi alematil
unbuk menggeniol penefrasi intermel di wilayah pedesaan.
Presiden Direktur PT Ordyn Tachnologies untuk Indonesia,
Indrajaya Puira Januar, mengalakan, tingginya jemiah
pedesaan yang belum tersentuh jaringan telekomunikasi

mienyulitkan pefumbuhan penelaasi intermat,

"Data Depariemen Komunikasi dan Informatika, 64,4 persen pedesaan di iIndonesia belum terjangkau layanan
lelekomyunikasi " kala Pulrajaya di Jakarta, akhir pekan lalu,

Perusahaan yang didirikan di india ini, mulal ekspansi secara global, antara lain ke Indonesia pada awal 2008. Ordyn
masuk ke indoness dengan menanwarkan solusi lelekomunikasi berbasis Wiklay yang akan meanyasar wilsyah padesaan,

Wimax adalah teknologi nirkabel untuk mentransmisikan informasi dengan menggunakan frekuensi radio. Teknologi imi
barmyak dipaka unluk keperluan akses data atau internat. Unluk mengaksesnya, perlu panyediaan infrastrukbur
talekomumikasi.

Di pedesaan, penggunaan leknalogi ini untuk akses inlarmeal masih sulit karena banyak yang belum terjaring layaman
telekomunikasi. “Tetaps kita harus tetap jalan,” ujar Indrajaya.

Lintuk saat ini, upaya manggenjot penetrasi internet & padesaan labsh memangkinkan lewal BPL. "Yang penting
dasrahnya sudah ada istrik, seperi Jawa" imbuh dia.

Sayangnya, BPL hanya bisa menjangkau wiltivah dalam radius tidak bebih dar 300 mater. Di luar radius ini, akses intermnat
hanes dikombinasikan antara BPL dengan kabal optik.

Pada kesempatan yang sama, Chiaf Oparations Officer Ordyn Technologies Ple Lid R Srinivasan menargetkan,
pemasukan iahun fiskal April 2008-Marel 2009 secara global sebesar USD150 juta. "30 Persennya ditargelkan dari
Indonesia,” tutwr dia. (PersdaNetworkfewa)



